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Celery plant (Apium graveolens L.) belongs to the class of important leaf vegetables and has export value. Celery 
is widely grown in Indonesia is leaf celery which has many benefits, among others, can be used as a complement to the 
cuisine and has medicinal properties. The study was conducted in July-October 2022 in Toari Village, Toari District, 
Kolaka Regency, Prov. Southeast Sulawesi. This study uses a complete random design (CRD) single factor pattern 
consisting of 3 (three) treatments, namely BP0 as a control, BP1 with a dose of 200 ml/liter of banana weevil water, 
BP2 with a dose of 250 ml/liter of banana weevil water so that there are 9 experimental units. Further test using the 
Least Significance Different (LSD). The parameters observed were plant height, number of leaves, and fresh weight 
of the plant. The results showed that the treatment of BP2 with a dose of 250 ml/liter of banana tuber water has the 
highest value compared to the treatment of BP1 and BP0. The results of variety analysis showed that the organic 
nutrition of banana weevil had a significant effect on plant height, number of leaves, and fresh weight of the plant.
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PENDAHULUAN

	 Seledri merupakan tanaman hortikultura yang 
sangat populer di Indonesia. Seledri yang banyak 
ditanam di Indonesia adalah seledri daun yang 
memiliki banyak manfaat, antara lain dapat digunakan 
sebagai pelengkap masakan serta memiliki khasiat 
sebagai obat. Pada tahun 2016, pengembangan ekspor 
seledri Indonesia tercatat 82.454 kg dengan nilai Free 
on Board (FOB) dalam satuan U$ 153.753. Data 
tersebut mengisyaratkan bahwa prospek seledri amat 
cerah, baik di pasar dalam negeri (domestik) maupun 
luar negeri sebagai komoditas ekspor (BPS 2016). 
	 Bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun, 
menyebabkan kebutuhan akan sayuran meningkat. 
Meningkatnya permintaan seledri dalam bentuk 
segar oleh masyarakat Indonesia belum terpenuhi 

selain itu sifat tanaman seledri bersifat aditif dalam 
bahan makanan sehingga dipergunakan dalam jumlah 
sedikit tapi penting dalam beberapa menu masakan 
di Indonesia (Lase 2020). Namun pengusahaan 
tanaman seledri belum mendapat perhatian yang 
serius khususnya di Sulawesi Tenggara. Hal ini 
disebabkan beberapa faktor antara lain animo 
masyarakat untuk mengusahakan pertanaman seledri 
masih kurang, iklim (seledri kebanyakan tumbuh 
di dataran tinggi di atas sekitar 900 meter di atas 
permukaan laut) (Wibowo 2013), teknik bercocok 
tanam yang kurang memadai dan kesuburan tanah 
yang rendah (Adawiyah & Afa 2018). Alternatif 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut salah satunya ialah dengan menggunakan 
sistem budidaya secara hidroponik. Pada sistem 
budidaya secara hidroponik pertumbuhan tanaman 
lebih terkontrol, namun sebagian besar biaya produksi 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi atau 
pupuk (Adelia et al. 2013).
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	 Tingginya permintaan seledri dalam bentuk 
segar oleh masyarakat Indonesia belum terpenuhi 
disebabkan beberapa faktor di antaranya produktivitas 
tanaman seledri rendah, teknik bercocok tanam yang 
kurang memadai dan kesuburan tanah yang rendah. 
Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ini 
adalah membudidayakan seledri secara hidroponik 
dengan aplikasi nutrisi organik.
	 Metode hidroponik memungkinkan orang-orang 
yang tinggal di rumah dengan halaman yang sempit 
dan juga mahasiswa yang bertempat tinggal di kos 
untuk menikmati buah dari hasil tanam di tempat 
sendiri, misalnya mereka bisa menanam sayuran 
secara hidroponik. Pada bidang tanah yang sempit 
dapat ditumbuhi lebih banyak tanaman dari yang 
seharusnya. Kemudian hasil tanaman buah dapat 
menjadi lebih masak dengan cepat dan lebih besar. Air 
dan pupuk dapat lebih awet karena dapat dipakai ulang. 
Hidroponik adalah metode yang memungkinkan kita 
untuk mengatur tanaman lebih teliti dan menjamin 
hasil yang baik serta seragam (Siswadi 2015).
	 Adapun keberhasilan produksi seledri pada sistem 
hidroponik selain memperhatikan jenis sumbu yaitu 
sistem NFT juga penggunaan nutrisi atau pupuk yang 
sesuai dengan kebutuhan hara tanaman itu sendiri. 
Penggunaan nutrisi organik dianjurkan dalam metode 
hidroponik, selain untuk menghindari dari bahan kimia 
yang tinggi adalah untuk pemanfaatan limbah alam 
maupun buatan yang dapat dipergunakan dibanding 
dibuang dengan percuma. Penggunaan limbah 
menjadi salah satu metode alternatif yang berguna 
dalam menanggulangi dampak negatif terhadap 
lingkungan dan memberikan hasil tambahan yang 
bernilai ekonomis. Batang pisang merupakan salah 
satu limbah mengandung unsur-unsur hara penting 
yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fosfor 
(P) dan kalium (K) (Pribadi et al. 2015).
	 Kandungan kimia bonggol pisang berupa 
karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan 
mikroorganisme didalam tanah. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bonggol 
pisang mengandung 3.087 ppm NO3, 1.120 ppm 
NH4, 439 ppm P2O5 dan 574 ppm K2O. Kandungan 
hara makro yang cukup tinggi pada bonggol pisang 
berpotensi sebagai suplai hara K berupa bahan 
organik. Bonggol pisang merupakan bahan organik 
sisa dari pertanaman tanaman pisang yang banyak 
tersedia dan tidak dimanfaatkan. Bonggol pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam pembuatan 
kompos karena mengandung unsur hara makro dan 
mikro yang lengkap (Bahtiar et al. 2016).
	 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian nutrisi organik untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 
seledri melalui sistem hidroponik. Urgensi 
penelitian ini dapat memberi informasi mengenai 

peningkatan produktivitas tanaman seledri melalui 
sistem hidroponik dengan aplikasi nutrisi organik. 
Luaran yang ditargetkan adalah nutrisi organik dan 
sistem hidroponik dapat dijadikan sebagai metode 
peningkatan produktivitas tanaman seledri.

BAHAN DAN METODE

	 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan 
Toari Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara 
pada bulan Agustus 2022 sampai bulan November 
2022. Bahan dalam penelitian ini adalah benih seledri, 
1 kg bonggol pisang, 4 liter air kelapa, 4 liter air cucian 
beras, 400 gram gula merah, air. Alat dalam penelitian 
ini adalah gunting, pisau, parang pH meter, TDS meter, 
botol bekas es buah, bak kecambah, paku, gabus kursi, 
timbangan, baskom, jerigen, plastik, paranet, plastik 
UV, pipa, lem pipa, kayu, ember, jerigen, selang, label, 
meteran, kamera digital, dan alat tulis menulis. 
	 Pembuatan larutan nutrisi atau MOL bonggol 
pisang mengikuti Kesumaningwati (2015) dengan 
modifikasi, yakni bonggol pisang 1 kg, dan gula merah 
400 gram, ditumbuk halus kemudian dimasukkan ke 
dalam ember yang telah berisi air kelapa basi sebanyak 
4 liter, kemudian ditutup rapat-rapat. Pada tutup ember 
dilubangi sedikit untuk memasukkan selang kecil yang 
dihubungkan ke botol aqua, sebagai alat keluarnya 
gas yang merugikan, sehingga nantinya airnya akan 
berwarna kuning. Sistem hidroponik yang digunakan 
yaitu sistem akuaponik. Benih seledri yang digunakan 
adalah varietas Amigo dan benih seledri disemai selama 
7-12 hari terlebih dahulu sebelum ditanam. Pada saat 
tanaman berumur 1 minggu, tanaman seledri dapat 
dipindahkan pada media hidroponik. Pemindahan 
bibit tanaman seledri pada media yang baru dilakuan 
pada sore hari karena untuk mengantisipasi trauma 
layu pada tanaman. Pemeliharaan tanaman antara 
lain yaitu menjaga kebersihan di areal penanaman, 
memeriksa kondisi air dan bak penampungan secara 
rutin, memastikan saluran nutrisi tidak tersumbat, 
melakukan pemberian larutan nutrisi secara bertahap, 
memeriksa kondisi tanaman dan media tanam secara 
rutin, membuang atau menjauhkan tanaman yang 
sakit dari tanaman yang sehat; panen: seledri mulai 
dipanen pada umur 10 MST (ketika tanaman seledri 
telah mencapai fase layak jual). Pemanenan dilakukan 
pada sore hari dengan membongkar netpot, kemudian 
membersihkan akar dan dicuci bersih. 
	 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dalam pola faktor tunggal yang 
terdiri atas 3 (tiga) perlakuan yaitu BP0 (kontrol), BP1 
(200 ml MOL bonggol pisang/liter air), BP2 (250 ml 
MOL bonggol pisang/liter air). Seluruh perlakuan 
diulang sebanyak 3 (tiga) kali. Variabel pengamatan 
meliputi: tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 
bobot segar tanaman (g). Data dianalisis menggunakan 

Vol. 9, 2023												                      135



sidik ragam, jika terdapat pengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
pada taraf kepercayaan 95%.
	
	 HASIL

	 Tinggi Tanaman. Perlakuan aplikasi nutrisi 
hidroponik umur 2 MST memberikan hasil yang 
sama di mana perlakuan BP1 (10,0 cm) dan perlakuan 
BP2 (10,0 cm) tidak berbeda nyata, namun berbeda 
nyata dengan perlakuan BP0 (7,1 cm). Pada perlakuan 
aplikasi nutrisi hidroponik umur 4 MST perlakuan 
BP2 (15,8 cm) berbeda nyata dengan perlakuan BP1 
(13,9 cm) dan perlakuan BP0 (11,6 cm). Pada umur 6 
MST perlakuan BP2 (24,8 cm) berbeda nyata dengan 
perlakuan BP1 (21,8 cm) dan perlakuan BP0 (21,1 
cm), namun perlakuan BP1 (21,8 cm) tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan BP0 (21,1 cm). Adapun pada 
umur 8 MST dan 10 MST perlakuan BP2 (32,5 cm 
dan 35,9 cm) berbeda nyata dengan perlakuan BP1 
(30,9 cm dan 33,9 cm) dan BP0 (30,2 cm dan 33,5 
cm) (Tabel 1).
	 Jumlah Daun. Perlakuan nutrisi hidroponik pada 
umur 2, 4, 6 dan 8 MST perlakuan BP2 (4,4 helai, 
4,4 helai, 6,3 helai dan 8,5 helai) tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan BP1 (4,3 helai, 4,5 helai, 5,4 helai 
dan 8,4 helai) dan juga dengan perlakuan BP0 (4,0 
helai, 4,1 helai, 5,3 helai dan 8,4 helai). Adapun pada 
umur 10 MST perlakuan BP2 (12,4 helai) berbeda 
nyata dengan perlakuan BP1 (9,8 helai) dan perlakuan 
BP0 (9,9 helai) sedangkan perlakuan BP1 (9,8 helai) 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan BP0 (9,9 helai) 
(Tabel 2).
	 Bobot Segar Tanaman. Perlakuan nutrisi 
hidroponik terberat terdapat pada perlakuan BP2 
(60,1 g). Perlakuan BP2 (60,1 g) berbeda nyata 
dengan perlakuan BP1 (53,3 g) dan perlakuan BP0 
(50,0 g) (Tabel 3).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) seledri dengan aplikasi 
nutrisi hidroponik

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Hari ke- Perlakuan Tinggi tanaman (cm)
2 MST

4 MST

6 MST

8 MST

10 MST

BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2

7,1a

10,0b

10,0b

11.6a

13.9b

15.8c

21,1a

21,8a

24,8b

30,2a

30,9a

32,5b

33,5a

33,9a

35,9b

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman seledri dengan 
aplikasi nutrisi hidroponik

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Hari ke- Perlakuan Jumlah daun (helai)
2 MST

4 MST

6 MST

8 MST

10 MST

BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2
BP0
BP1
BP2

4,0a

4,3a

4,4a

4,1a

4,5a

4,4a

5,3a

5,4a

6,3a

8,4a

8,4a

8,5a

9,9a

9,8a

12,4b

Tabel 3. Rata-rata bobot segar (g) tanaman seledri dengan 
aplikasi nutrisi hidroponik

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%

Hari ke- Perlakuan Berat segar tanaman (g)
10 MST BP0

BP1
BP2

50,0a

53,3b

60,1c

PEMBAHASAN

Batang pisang merupakan limbah pertanian yang 
dapat dijadikan sebagai produk bermanfaat karena 
mengandung senyawa-senyawa potensial. Bonggol 
pisang mengandung gizi yang cukup tinggi dengan 
komposisi yang lengkap, mengandung karbohidrat 
(66%), protein, air, dan mineral penting. Bonggol 
pisang mempunyai kandungan pati 45,4% dan kadar 
protein 4,35%. Oleh karena itu, limbah batang pisang 
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik 
cair (Kesumanengwati 2015). Menurut Permana 
(2011), nutrisi organik bonggol pisang mengandung 
unsur hara mikro dan makro dan juga mengandung 
bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan 
organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen 
pengendali hama dan penyakit tanaman.

Penggunaan pupuk bonggol pisang pada tanaman 
seledri bisa menjadi alternatif untuk pertumbuhan 
seledri. Kandungan zat pengatur tumbuh pada 
tanaman bonggol pisang yaitu giberelin dan sitokinin. 
Bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan 
organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada 
bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam. 
Jenis mikroorganisme yang telah didenitifikasi pada 
bonggol pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas 
sp., Aspergillus niger, Azospirillium, Azotobacter 
dan mikroba selulolitik. Mikroba inilah yang biasa 
bertindak sebagai dekomposer bahan organik 
(Budiyani et al. 2016).
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Bonggol pisang memiliki kandungan unsur hara 
yang paling banyak adalah adalah unsur hara C, N, 
P dan K yang dibutuhkan tanaman. Berdasarkan 
penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, kompos 
bonggol pisang mengandung 14,89% C, 1,05% N, 
0,04% P 2O5 dan 0,76% K2O. Keberhasilan budidaya 
hidroponik salah satunya ditentukan oleh kebutuhan 
nutrisi. Salah satu nutrisi yang dapat dimanfaatkan 
oleh tanaman adalah penggunaan Mikroorganisme 
Lokal (MOL). MOL adalah larutan hasil fermentasi 
yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya lokal. 
Larutan MOL mengandung unsur hara mikro dan 
makro serta mengandung bakteri yang berpotensi 
sebagai perombak bahan organik, perangsang 
pertumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama dan 
penyakit tanaman, sehingga MOL dapat digunakan baik 
sebagai dekomposer, pupuk hayati maupun pestisida 
organik terutama sebagai fungisida (Julita et al. 2013). 
MOL dapat diperoleh dengan memanfaatkan limbah 
pertanian seperti nasi busuk, sayur-sayuran, buah-
buahan dan bonggol pisang. Keunggulan penggunaan 
MOL adalah dapat diperoleh dengan biaya murah. 
Limbah sayuran dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 
organik cair (POC) karena mengandung banyak unsur 
hara makro maupun mikro (Indarjaya & Suhartini 
2018).

Syarat tumbuh tanaman seperti ketinggian tempat 
dan suhu optimum tanaman tumbuh merupakan faktor 
utama tingkat keberhasilan hasil dan produksi suatu 
tanaman. Tanaman yang tumbuh tidak sesuai pada 
lingkungannya akan menyebabkan tanaman itu jauh 
dari kriteria sempurna panen seperti tinggi tanaman 
yang tidak seperti tanaman umumnya yang tumbuh 
sesuai dengan lingkungannya maupun diameter batang 
yang tidak seperti pada umumnya.

Rizal (2017) menyatakan bahwa peningkatan 
berat basah (bobot segar tanaman) berkaitan dengan 
parameter pertumbuhan lainnya seperti tinggi tanaman, 
jumlah daun, akar dan kadar klorofil. Laju pembelahan 
sel dan pembentukan jaringan sebanding dengan 
pertumbuhan batang, daun dan sistem perakaran. 
Hal tersebut bergantung pada ketersedian karbohidrat 
pada tanaman. Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pertumbuhan dan produksi tanaman seledri dengan 
aplikasi nutrisi organik melalui sistem hidropnik 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:hasil bahwa 
pemberian nutrisi organik bonggol pisang pada sistem 
hidroponik tanaman seledri berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman, jumlah, dan bobot segar tanaman

Kesimpulannya, pemberian nutrisi organik bonggol 
pisang pada sistem hidroponik tanaman seledri 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah, 
dan bobot segar tanaman dan pemberian nutrisi organik 
bonggol pisang pada sistem hidroponik tanaman seledri 
yang paling efektif adalah dengan konsentrasi 250 
ml/tanaman.
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